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ABSTRAK

Indonesian Conference on Religion and Peace (ICRP) telah hadir di
Indonesia selama kurang lebih 20 tahun terakhir, dengan mengemban Visi-Misi
untuk perdamaian kepada seluruh umat manusia, dalam prinsip advokasi ICRP
sejatinya Tuhan menciptakan bumi dengan pemahaman bahwa bumi ini disediakan
oleh Sang Maha Pencipta untuk semua manusia, sehingga semua manusia memiliki
hak yang sama pula. Namun yang terjadi adalah munculnya beragam diskriminasi-
diskriminasi dalam beragam ekspresi yang sangat jauh dalam narasi perdamaian
yang dicita-citakan. Konflik Ambon, Maluku di awal tahun 2000, penutupan gereja
pada beberapa wilayah di Indonesia, dan konflik Ahmadiyah yang berkepanjangan
sampali saat ini adalah tiga kasus yang diekspresikan dengan tindakan anarkisme.
Dan masih banyak lagi kasus-kasus yang diskriminatif melalui regulasi, politik, dan
kebudayaan.

Penelitian ini berjudul “Wacana Perlawanan Terhadap Rezim Diskriminasi
(Kritik Ideologi Wacana Advokasi Icrp Dengan Teori Biopolitik Ala Michel
Foucault)”, dengan menggunakan teori biopolitik ala Michel Foucault, penelitian
ini memiliki rumusan masalah, yaitu bagaimana nilai dan ideologi biopolitik dalam
wacana-wacana ICRP? serta bagaimana resepsi agama dalam setiap wacana ICRP?
Penelitian ini pun bertujuan untuk menganalisis wacana ICRP dalam melawan
berbagai intervensi dalam beragam ekspresi yang dilakukan oleh rezim
diskriminasi. Dengan metode analisis wacana Noorman Fairclough, Critical
Discourse Analysis (CDA), yang mengambil kata-kata kunci untuk kemudian
dianalisis. Wacana yang diproduksi menjadi alat perlawanan yang efektif dengan
diberdayakannya biopoethics. Biopoethics atau bahasa perlawanan-biotik yang
kerap direproduksi secara intens, seperti Kkata-kata "persekusi”, "intervensi”,
"diskriminasi”, dan" eksploitasi" sebagai bahasa perlawanan kelompok teraniaya
oleh rezim diskriminatif yang berwujud agama, regulasi dan administrasi, negara,
ataupun pengetahuan dan budaya.

Hasil dari penelitian ini adalah nilai dan ideologi biopolitik tersubling
kedalam berbagai bentuk intervensi dalam bentuk normalisasi dan regulasi serta
produk-produk hukum yang dibuat oleh rezim diskriminasi. Selanjutnya, resepsi
agama bagi ICRP adalah instrumen dalam menghadapi konflik yang ada di
masyarakat. Resepsi agama digunakan untuk memperkuat nilai dasar perjuangan
yang berdasarkan pada sekularisme, liberalisme, dan pluralisme untuk membangun
dalil kemanusiaan universal yang diakui semua bangsa dan agama. Saran dari hasil
penelitian ini, diharapkan adanya penelitian terkait wacana-wacana lainnya dengan
tema-tema aktual mengingat maraknya perang wacana diera disrupsi saat ini.

Kata Kunci: biopolitik, rezim diskriminasi, regulasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konflik sosial pada awalnya sangat sulit diidentifikasi dengan jelas dan
akurat terkait faktor-faktornya yang sangat kompleks, tumpang tindih, dan
berkelindan. Konflik di Indonesia awalnya adalah konflik berbentuk “dwi
minoritas” dan “tri minoritas”, yang diapit oleh dua atau tiga isu-isu dan konflik
besar seperti isu diantara suku dan agama, antar suku, ataupun diantara ras dan
agama sekaligus yang mengakibatkan konflik berkepanjangan yang sulit untuk
mencari solusi atas konflik ini dan juga memberikan dampak kerusakan terhadap

tatanan masyarakat itu sendiri.*

Pergulatan konflik dengan berbagai macam penyebab termasuk agama
semakin marak dan berkembang sampai saat ini. Luthfi Assyauganie mengatakan
bahwa dalam kurung waktu 10 tahun terakhir, berbagai karya-karya, buku-buku
viral diantara kalangan dan akademis yang banyak menyebar adalah karya-karya
buku mengenai Islam dan aspek radikalisme dengan berbagai analisis. Pecahnya
konflik keagamaan yang memberikan warna dari tahun 1998 dan salah satu
rangkaiannya adalah pengeboman di Bali semakin memberikan rangsangan kepada
berbagai penulis untuk menulis mengenai kekerasan radikalisme khususnya dalam

Islam.?

Pada bulan November tahun 1999 beberapa kelompok tokoh agama,

cendekiawan dan praktisi dialog lintas iman menjadi delegasi Indonesia menghadiri

! Chairul Fuad Yusuf, Konflik Bernuansa Agama, (Jakarta: Puslitbang Lektur dan
Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2013), him. 2.

2 Luthfi Assyaukanie, Ideologi Islam dan Utopia, (Jakarta: Freedom Institute, 2011), him.



7" Assembly of WCRP di Amman, Yordania untuk membicarakan dan membahas
visi-misi perdamaian dan mempertemukan pemikiran keagamaan yang berbeda-

beda dan terpecah bela.

Pada tanggal 12 Juli 2000 lahirlah Indonesian Conference on Religion and
Peace atau yang dikenal dengan singkatannya ICRP. ICRP adalah organisasi yang
fokus dalam melakukan dialog lintas iman di Indonesia, yang berkantor di Jakarta
Pusat dengan latar belakang pendirinya yang merupakan tokoh-tokoh besar dalam
memberikan sumbangsi terhadap perdamaian dengan berpandangan pluralis yang
diresmikan oleh KH. Abdurrahman Wahid. 3

ICRP banyak membuka kelas dan dialog dengan berbagai lapisan
masyarakat lintas agama, lembaga maupun secara individual. Dalam visi-misinya
ICRP ingin memperjuangkan kebebasan warga negara yang majemuk,
mendapatkan kedamaian, kesetaraan, keadilan dalam pluralisme agama dan
kepercayaan baik menjadi orang normal ataupun orang yang abnormal. ICRP
banyak bekerja sama dengan lembaga-lembaga yang konsen terkait ketidakadilan

sosial, HAM, gender, dan bentuk diskriminasi lainnya.*

Hal yang terbilang cukup menarik dan mendapat banyak sorotan bagi ICRP
adalah prinsip pluralisme yang dikembangkan dalam membangun dialog lintas
iman, yang kemudian mendapatkan banyak kritik dari kelompok radikal Islam yang
sangat tradisional atau tekstualis dalam memahami Islam, hal ini pula yang
kemudian melahirkan pemikiran liberalis sebagai sebuah perlawanan. Liberalisme
merupakan paham yang berusaha memperbesar wilayah kebebasan individu,
mendorong kemajuan sosial, dan manusia memiliki kebebasan atau dalam
pandangan filosofis liberalisme merupakan tata pemikiran yang landasan

pemikirannya adalah manusia bebas. Prinsip-prinsip liberalisme adalah kebebasan

3 ICRP, “Profile ICRP” dalam https://icrp-online.com/profile-icrp/ diakses pada tanggal 5
Februari 2021.

4 Lihat, https://icrp-online.com/profile-icrp/ diakses pada tanggal 5 Februari 2021.
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dan tanggungjawab. Salah satu program dan agenda liberalisme adalah
mengutamakan rasio dan kesadaran sosial para individu untuk menunaikan
kewajiban-kewajibannya dan juga liberalisme mengandalkan pembangunan

mandiri masyarakat tanpa intervensi yang berlebih dari negara.’

Pandangan Michel Foucault dalam melihat fenomena manusia secara
keseluruhan termasuk pada pola interaksi manusia dan berbagai bentuk intervensi-
intervensi diskriminasi, Foucault tidak bisa lepas atas pengetahuan dan kekuasaan,
sehingga pada rezim kekuasaan menurutnya hal yang penting dicermati dan digaris
bawahi adalah pengetahuan itu sendiri. Pengetahuan menjadi media kekuasaan
yang tidak disadari, tanpa melakukan pertanyaan terhadap pengetahuan sehingga
dijadikan sebagai persepsi bukan sebagai pengetahuan namun sebagai kebenaran.
Kebenaran-kebenaran yang kita pahami kemudian membawa kita kepada penilaian
benar, tidak memahami hal tersebut sebagai pengetahuan yang bebas nilai. Dalam
rezim kebenaran berbagai hal diperkenalkan sebagai fakta dan kebenaran adalah
suatu hal yang sulit ditolak, berbeda jika dijadikan sebagai nilai, norma ataupun
aturan yang dapat ditolak. Kekuasaan menjadi sesuatu yang dijalankan atau bahkan
dirasakan melalui beberapa gugusan-gugusan kekuasaan lokal yang tersebar
kedalam beberbagi bentuk seperti keluarga, sekolah, barak militer, pabrik, penjara,
dan melalui teknik-teknik disipliner. Kekuasaan memberi struktur kegiatan-
kegiatan manusia dalam masyarakat. Hal inilah yang dinamakan sebagai
institusionalisasi kekuasaan: keseluruhan struktur hukum dan politik serta aturan-
aturan sosial yang melanggengkan suatu dominasi dan menjamin reproduksi

kepatuhan.®

Beranjak dari konsep rezim kebenaran ini berbagai bentuk diskriminasi

muncul dan terimplementasikan dalam peraturan-peraturan, baik yang timbul dari

5 Budhy Munawar-Rachman, Reorientasi Pembaharuan Islam, (Jakarta: Democracy
Project, 2010), him. 414.

6 Alfathri Adlin, Michel Foucault: Kuasa/Pengetahuan, (Rezim) Kebenaran, Parrhesia.
Jagfi: Jurnal Agidah dan Filsafat Islam, Vol. 1, No. 1, 2016, him. 13-26.



perbedaan keyakinan, kelompok, aliran, hingga perbedaan orientasi seksual dari
orang-orang pada umumnya, serta konsep rezim diskriminasi yang masih bertahan
di berbagai ranah privasi dan publik. Peraturan dan Undang-Undang (UU) tidak
terlepas dari sorotan ICRP, hal ini disebabkan masih maraknya ketimpangan dalam
pelaksanaan UU khususnya dalam perihal kebebasan beragama dan berkeyakinan.
Negara seharusnya mampu memberikan perlindungan bagi warganya dalam
meyakini ataupun menjalankan ibadah sesuai dengan keyakinannya. Hal ini
kemudian berdampak pada terjadinya penyegelan rumah ibadah, yang sangat sulit
dan rumitnya mendapatkan Izin Mendirikan Bangunan (IMB) untuk rumah ibadah
yang menghasilkan pupuk intoleransi di Indonesia, tentu ini bukan salah dua dari
banyaknya permasalahan yang disoroti oleh ICRP. Dari hal ini kemudian penulis
mencoba untuk melakukan telisik wacana perlawanan yang telah dilakukan ICRP
dalam menghadapi intervensi-intervensi dari berbagai rezim diskriminasi yang ada

di Indonesia.
B. Rumusan Masalah

Setelah membaca pendahuluan sebelumnya, terdapat beberapa rumusan

masalah yang akan dijawab pada penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana nilai dan ideologi biopolitik dalam eksplorasi wacana
perlawanan yang dikembangkan oleh ICRP dalam melawan rezim
diskriminasi di Indonesia?

2. Bagaimana resepsi agama dalam ideologi wacana perlawanan ICRP?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan memiliki tujuan yang diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran baru dalam dunia akademik khususnya dalam
bidang Studi Agama dan Resolusi Konflik, selain itu ada tujuan lainnya yang ingin
dicapai dan lebih spesifik, yakni:



1. Untuk mengetahui nilai dan ideologi biopolitik dalam eksplorasi wacana
perlawanan yang dikembangkan oleh ICRP dalam melawan rezim
diskriminasi di Indonesia.

2. Untuk mengetahui bagaimana agama digunakan pada wacana-wacana yang
dibentuk oleh ICRP dalam memberikan perlindungan kepada kelompok

minoritas yang diwadahinya.
D. Kajian Pustaka

Setelah melakukan kajian pustaka, terdapat beberapa penelitian yang
menjadikan ICRP sebagai objek penelitian dengan tema penelitian yang bervarian
yang kemudian penulis kelompokkan jenis penelitian berdasarkan topik yang sama

sebagaimana berikut ini:

Pertama, ada satu skripsi yang secara judul mencantumkan nama ICRP
sebagai objek penelitian, skripsi ini ditulis oleh Marwanih dengan judul
“Pernikahan Beda Agama di Yayasan Indonesian Conference on Religion and
Peace (ICRP) dan Dampaknya di Kalangan Masyarakat”. Secara garis besar,
penelitian ini menjabarkan perspektif agama-agama mengenai Pernikahan Beda
Agama (PBA) yang kesemuanya tidak setuju dengan PBA, namun keadaan dan
syarat tertentu diperbolehkan. Secara hukum eksplisit di Indonesia PBA ini tidak
diatur sehingga menuai perdebatan dari pakar hukum. Diperbolehkannya PBA di
ICRP sebab prinsip bahwa setiap warga negara mempunyai hak yang sama dalam
berbagai aspek termasuk dengan pernikahan yang diinginkannya. Pada penelitian
ini juga dijelaskan bagaimana prosedur untuk melaksanakan pernikahan beda
agama yang dimulai dengan proses pendaftaran, pengisian formulir dan prosesi
pernikahan dengan dua ritual pernikahan sesuai keyakinan kedua calon pengantin.

PBA tentu menuai pro dan kontra, begitu pun dampak yang dihasilkannya.’

" Marwani H, “Pernikahan Beda Agama di Yayasan Indonesian Conference on Religion in
Peace dan Dampaknya di Kalangan Masyarakat”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Syarif
Hidayatullah, 2007.



Sebagai sebuah penelitian kualitatif dengan teknik wawancara, dengan
membatasi penelitian pada permasalahan PBA di ICRP saja, tentu penelitian ini
sangat ringkas dan mudah ditelaah sebab menampilkan prosedur yang dilakukan

untuk PBA dan dengan mengajukan variabel dampak dari PBA.

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Rosdian dan Ahmad Bahtiar yang berjudul
“Preferences of Children’s Religious Interfaith Marriages: Case Study in the
International Conference on Religion and Peace (ICRP)”, jurnal yang telah publish
pada Justicia Islamica: Jurnal Kajian Hukum dan Sosial ini berbicara mengenai
bagaimana keberagamaan anak yang lahir dari orang tua pelaku PBA. Dengan
fokus penelitian kepada aspek yuridis normatif pemilihan agama anak-anak
tersebut, secara sosiologis dan psikologis anak yang dipengaruhi oleh pola asuh
anak-anak. Mengambil sampel 4 pasang PBA di lingkungan ICRP secara acak,
menghasilkan penelitian preferensi anak mengikuti alur dan pola pengasuhan kedua
orang tua yang berbeda Agama. Dengan parenting yang berbeda dari keempat
pasang PBA ini sangat mempengaruhi pola pikir dan kembang anak khususnya
dalam memilih agama orang tuanya. Sama dengan penelitian yang pertama, juga
membahas mengenai PBA dengan fokus kepada preferensi agama anak dari empat
pasang PBA di ICRP.8

Dalam tulisan lainnya mengenai pernikahan beda agama yang dimuat pada
website Dewan Pengurus Pusat Ahlul Bait Indonesia yang berjudul “Pandangan
Alternatif ICRP terkait Nikah Beda Agama”, ICRP dengan adanya keterwakilan
dari agama-agama dan kepercayaan mengadakan dialog terhadap keputusan MUI
dan tokoh agama lainnya yang menolak adanya pernikahan beda agama. Dengan
dialog yang dihadiri oleh 10 orang perwakilan agama Islam, Kristen, Katolik, dan
aliran kepercayaan tidak semuanya memiliki pandangan yang sama, namun

menghasilkan berbagai pandangan dari tokoh yang hadir tersebut. Dialog ini

8 Rosdian dan Ahmad Bahtiar, Preferences Of Children’s Religious Interfaith Marriages:
Case Study In The International Conference On Religion And Peace (ICRP). Justicia Islamica:
Jurnal Kajian Hukum dan Sosial, VVol.17, No.2, 2020, him. 205-222



menghasilkan dua poin: pertama, ada yang membolehkan, ada yang melarang, dan
ada yang membolehkan dengan syarat. Kedua, secara kelembagaan ICRP
membantu memperjuangkan apa yang dilakukan teman-teman dari Ul dalam
melakukan Judicial Review ke Mahkamah Konstitusi terkait Undang-undang Beda
Agama. Negara dengan posisi apapun menjadi pengayom bagi warganya yang
mencari naungan khususnya terkait legalitas hukum. Apa yang dilakukan ICRP
terkait pernikahan beda agama dianggap akan menjadi jalan icrp untuk mendorong
pernikahan sesama jenis. Muhammad Monib Yang merupakan Direktur Eksekutif
ICRP pada waktu itu mengatakan bahwa pihaknya hanya sampai kepada batasan
pernikahan beda agama sebab teologi tafsirnya, Muhammad Monib hanya sampai

kepada pernikahan beda agama saja.’

Selanjutnya, tulisan Arhanuddin Salim dengan judul “Pelaksanaan
Pendidikan Lintas Iman di Indonesia: Studi Kasus Pada Indonesia Conference on
Religion and Peace (ICRP)”, secara garis besar tulisan ini menyoroti sistem
pendidikan agama di Indonesia yang menghilangkan aspek penghargaan kepada
agama lain. Hal ini mengakibatkan kurangnya rasa saling menghargai dan
bangunan eksklusif berAgama semakin kokoh. Namun dalam studi lapangan yang
dilakukan di ICRP menghasilkan perbedaan signifikan setelah diadakannya
pendidikan lintas iman, perasaan semakin yakin dengan kepercayaan yang
diyakininya dan menghargai pemeluk agama lainnya. Jurnal ini merupakan
penelitian terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan ICRP dalam mengedukasi
membangun Interfaith Dialogue dengan menghadirkan berbagai penganut
kepercayaan dan agama yang ditempatkan dalam posisi yang sama tanpa sebuah

perbedaan. Dengan mengutamakan konsep pluralisme, dialog lintas agama yang

o Abi, “Pandangan Alternatif ICRP Terkait Nikah Beda Agama” dalam
https://www.ahlulbaitindonesia.or.id/berita/index.php/sl13-berita/pandangan-alternatif-icrp-terkait-
nikah-beda-Agama/, diakses pada tanggal 5 Februari 2021.



https://www.ahlulbaitindonesia.or.id/berita/index.php/s13-berita/pandangan-alternatif-icrp-terkait-nikah-beda-agama/
https://www.ahlulbaitindonesia.or.id/berita/index.php/s13-berita/pandangan-alternatif-icrp-terkait-nikah-beda-agama/

diusung oleh ICRP telah memenuhi kriteria pre-dialogue, dialogue, dan post-

dialogue yang berjalan dengan baik. 1°

Dari kajian pustaka yang telah dilakukan, peneliti tidak menemukan
penelitian yang sama dengan tema penelitian yang nantinya akan dilakukan. Dari
tiga analisis terhadap penelitian lebih banyak melihat program-program yang
dilakukan oleh ICRP baik dari konsep, teori, dan pelaksanaan program ICRP.

E. Kerangka Teoritik

Penelitian ini merujuk pada teori biopolitik ala Michel Foucault, bagi
Foucault pemerintah tidak pernah tahu dengan betul bagaimana cara memerintah,
sehingga pada abad keenam, tujuh, dan bahkan sampai pada abad kedelapan belas
terdapat sebuah praktik dimana diberlakukannya praktik pajak, bea cukai, peraturan
manufaktur, dan peraturan-peraturan lainnya dalam kebijakan pasar. Kegiatan
pemerintah ini memasuki rezim kebenaran baru yang kemudian mempertanyakan

apakah pemerintahan ini telah sesuai dengan hukum moral, alam, atau ilahi?*!

Bagi Foucault kekuasaan adalah sesuatu yang transnational yang tidak
terikat kepada lokasi, daerah dan bentuk geografis lainnya, dan kekuatan itu abstrak
yang tidak dapat dilihat secara nyata dan subjektif, yang sebab kesubjektifannya
kemudian menjadikan dirinya sebagai objek dari kekuasaan tersebut. Kekuasaan
menjadi sistem disiplin yang membuat individu merasa diamati dan masuk menjadi
mekanisme dibawah alam bawah sadar. Foucault melihat bahwa kekuasaan tidak
selalu bekerja melalui penindasan dan represi, namun terutama melalui normalisasi
dan regulasi. Normalisasi sangat penting diperhatikan agar tubuh tidak melakukan

hal-hal yang tidak biasa dilakukan oleh masyarakat lainnya. Termasuk dalam

10 Burhanuddin Salami, Pelaksanaan Pendidikan Lintas Iman di Indonesia: Studi Kasus
pada Indonesian Conference on Religion and Peace (ICRP). Fikrah: Jurnal Agidah dan Studi
Keagamaan, Vol. 6, No. 2, 2018, him. 303-322.

11 Michel Foucault, The Birth of Biopolitics, terj. Graham Burchell (London: Palgrave
Macmillan, 2008), him. 18-19.



bidang pekerjaan, normalisasi yang memegang peranan penting untuk menjadikan
manusia sebagai tenaga kerja.*?

Foucault memperkenalkan gagasannya yang terpolarisasi pada pembacaan
mengenai teori kekuasaan. Pendefinisian biopolitik bagi Faucault mengacu kepada
kehidupan “sebagai objek” sebagai lawan dari kekuatan berdaulat yang objeknya
adalah subjek yuridis dan kekuasaan melalui pendisiplinan yang tekniknya

diarahkan kepada individu.®

Rezim kekuasaan kemudian tersebar dan menyubling akan sangat sulit
dilawan jika dibanding dengan kekuasaan terpusat yang sangat mudah diprotes dan
mendapat kritik dari masyarakat maupun anggotanya. Kekuasaan menyebar dan
mewujud pada pendisiplinan terhadap tubuh, melalui disiplin pun tubuh dilatih
untuk cekatan dan terampil yang kemudian menjadi sebuah mekanisme yang akan
bekerja begitu saja dalam tubuh dan hal ini pula akan menguasai tubuh dan
menempatkan tubuh pada relasi tunduk kepada kuasa. Disatu pihak disiplin akan
“memperbesar kekuatan™ tubuh (dalam terminologi ekonomi kegunaan) namun

akan “memperkecil kekuatannya” (dalam terminologi politik).!*

Rezim kekuasaan akan selalu terakumulasikan melalui pengetahuan dan
yang memiliki efek kuasa. Penyelenggara kekuasaan terus memproduksi
pengetahuan sebagai basis dari kekuasaannya yang hampir selalu ditopang oleh
suatu ekonomi politik kebenaran. Kuasa tidak dapat lagi bekerja melalui penindasan
dan represi, namun terutama melalui “normalisasi” dan “regulasi”. Bagi Foucault,

kekuasaan disalurkan pada hubungan sosial, dimana memproduksi bentuk-bentuk

12 K. Bertens, Filsafat Barat Abad XX Jilid 1 Prancis, (Jakarta: Penerbit Gramedia, 1985),
him. 488.

13 Maria Muble, “A Geneology of Biopolitics: The Nation of Life in Cangulhem and
Foucault” dalam Vanessa Lemm dan Miguel Vatter (ed), The Government of Life, (New York:
Fordham University Press, 2004”, hlm. 79

4 Thomas Lemke, Biopolitics An Advanced Introduction, (London: New York University
Press, 2010), him. 15.
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kategorisasi perilaku, baik dan buruk yang menjadi pengendalian perilaku. Relasi
sosial kemudian memproduksi bentuk atau pola subjektivitas dan perilaku yang
lebih baik secara lebih sederhana yang kemudian digambarkan sebagai bentuk

restriksi.t®

Dalam bahasan mengenai kontrol menurut Foucault tidak lagi ditundukkan
dengan cara kontrol langsung dan secara fisik, namun dengan menggunakan
wacana-wacana dan mekanisme namun memiliki berupa prosedur, aturan, tata cara
dan sebagainya. Pemberian hukuman yang kini berubah menjadi hukuman penjara
yang sebelumnya berbentuk hukuman pancung, cambuk yang dipertontonkan di
depan umum merupakan bentuk dari kuasa yang menghukum tubuh secara kejam,
dan mengarah dan berubah kepada pelaksanaan tanpa menyentuh tubuh. Tujuan
kontrol Foucault terkait disiplin, normalisasi, dan kontrol merupakan sebuah
gambaran umum bagaimana kehidupan modern dan kapitalisme hadir. Menurut
Staple, kekuasaan dikontrol melalui sebuah mekanisme aturan, dan tata cara yang
mengontrol dan mengarahkan kehidupan manusia agar lebih terkontrol dan

disiplin.'

Foucault mengidentifikasi konsep kekuatan baru yang juga dikenal dengan
“Bio-power”, dengan dua mode dasar yaitu: pertama pendisiplinan tubuh
individual, adanya pendisiplinan tubuh kita akan mendapatkan tubuh yang
profesional dalam ekonomi kegunaan, hal ini dapat dilihat dari buruh-buruh pabrik
yang sangat terampil dalam bekerja sebab telah tunduk pada mekanisme yang
ditentukan oleh pabrik, tubuh telah terlatih dengan mekanisme tersebut namun
disisi lain keterampilan tubuh-tubuh ini hanya sebatas keterampilan sebagai buruh
pabrik, kebergantungan pada pabrik dan hal ini menjadikan tubuh tidak memiliki
keterampilan lain atau kehilangan kekuatan politisnya. Kedua, regulasi kontrol
terhadap populasi yang merupakan tindakan beroperasinya kekuasaan yang

15 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media, (Yogyakarta: LKiS, 2001), him. 67.

16 Wwilliam G. Staple, Small Act Cunning: Disciplinary Practice in Contemporary Life. The
Sociological Quarterly, VVol. 35, No. 4, 1994, him. 645-664.
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dilegitimasi oleh rezim pengetahuan tertentu sebagai sebuah bentuk normalisasi
yang berlangsung dalam ruang yang lebih luas lagi.'’

Dalam sisi lain pun, kontrolisasi dan pendisiplinan akan menciptakan
wacana-wacana yang kemudian berkembangan, termasuk diantaranya adalah
wacana laki-laki dan perempuan, laki-laki menjadi tulang punggung keluarga dan
memiliki tuntutan untuk bekerja diluar rumah dan bertanggung jawab jawab atas
anggota keluarga. Sedangkan perempuan cukup dirumah saja untuk menjaga anak-
anak dan mengurusi rumah tangga. Dari pembagian ini akhirnya menciptakan
mekanisme atas individu laki-laki yang baik dan individu perempuan yang baik
seharusnya seperti apa dan bagaimana. Sehingga banyak tindakan tabu jika peran-
peran laki-laki diluar rumah dikerjakan oleh perempuan, akan dianggap bukan
perempuan yang baik dan tidak bertanggung jawab atas rumah tangga dan anak-
anaknya. Selain itu, wacana atas laki-laki yang berpasangan dengan perempuan pun
membuat kelompok-kelompok transeksual dianggap sebagai bentuk penyimpanan,
sebab tidak sesuai dengan kontrol dan mekanisme yang dipahami masyarakat
mengenai normal dan abnormal dalam kontrol sosial. Kehidupan kita diatur pada
wacana-wacana yang kemudian menentukan bagaimana seharusnya dan sebaiknya
untuk kita bertindak. Tidak sampai kepada kedua kasus ini saja, masih banyak lagi
tindakan-tindakan yang dibangun oleh wacana-wacana kuasa, kelompok minoritas
atas nama agama dan budaya masyarakat yang terdiskriminasi selalu bermunculan

pada berbagai ruang publik maupun privasi mereka.

Ciri utama wacana menurut Foucault adalah kemampuan dalam menjadi
suatu himpunan wacana yang berfungsi membentuk dan melestarikan hubungan-
hubungan kekuasaan dalam suatu masyarakat. Berbagai bidang-bidang yang
dinormalisasikan oleh kuasa dominan seperti psikiatri, ilmu kedokteran dan ilmu-
ilmu pengetahuan lainnya membuat konsep gila, tidak gila, sehat, tidak sehat, benar,

dan salah sebagai sesuatu yang tidak datang dari langit secara abstrak. Ada berbagai

17 Vanessa Lemm dan Miguel Vatter, The Government of Life, Foucault, Biopolitics, and
Neoliberalism. (New York: Fordham University Press, 2014), him. 60.
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macam wacana yang berbeda satu sama lain namun kekuasaan memilih wacana dan
mendukungnya menciptakan wacana yang dominan, dan wacana-wacana lainnya
menjadi “terpinggirkan” (marginalized), atau “terpendam” (submerged). Ada dua
konsekuensi dari wacana yang dominan, pertama wacana dominan memberikan
petunjuk bagaimana suatu objek harus dibaca dan dipahami. Kedua, struktur
diskursif yang tercipta atas suatu objek tidaklah berarti kebenaran. Batasan yang
tercipta tidak hanya membatasi pandangan kita, tetapi juga menyebabkan wacana

lain tidak dominan menjadi terpinggirkan.*®

Dengan menggunakan teori Bipolitik ala Foucault, wacana perlawanan
ICRP kemudian akan dilihat terkait bagaimana kelompok yang memiliki kuasa
memproduksi suatu wacana yang kemudian disebarkan dengan berbagai bentuk
media produksi pemilik kuasa. Wacana advokasi yang dilakukan oleh ICRP
dikategorikan sebagai wacana terpinggirkan yang didominasi oleh wacana yang
dibangun secara konstitusi pemerintah, agama, dan budaya sehingga penting untuk
melihat sisi lain dari dasar pemikiran wacana yang diproduksi. Bukan pada wacana
seperti apa yang diproduksi, namun bagaimana kuasa yang dimiliki ICRP

memproduksi kebenaran atas suatu wacana yang kemudian disebarkan.
a. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan prosedur atau langkah-langkah dalam
melakukan penelitian. Metode penelitian menyangkut cara peneliti mengumpulkan
data, cara menganalisis data, dan cara peneliti memaparkan data. Subbab ini bukan

merupakan penjelasan definitif melainkan operasional metodologis.*®

18 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media, ... him. 76.

19 Adib Sofia, Metode Penulisan Karya lImiah, (Yogyakarta: Bursa Ilmu, 2017), him. 92.
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1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskripsi kualitatif, yang merupakan jenis
penelitian dengan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai atau diperoleh
dengan menggunakan proses statistic kuantitatif. Penelitian kualitatif ini secara
umum dapat digunakan untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah,
tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, dIl.?° Penelitian kualitatif
pada dasarnya digunakan dalam dunia ilmu-ilmu sosial dan humaniora dalam
aturan kajian mikro, khususnya dalam kajian pola dan tingkah laku manusia

(behavior) yang sulit diukur dengan angka-angka.?!

Selain jenis penelitiannya yang kualitatif, jenis data yang digunakan adalah
kajian pustaka dari bahan dokumenter yang tertulis pada buku, artikel dan
sejenisnya yang terpublikasikan untuk dianalisis, diinterpretasikan, digali untuk

menentukan tingkat pencapaian pemahaman topik tertentu dari sebuah teks.??

Penelitian ini akan melihat wacana perlawanan ICRP dan bagaimana
wacana lahir dan terbentuk, serta faktor-faktor apa yang mempengaruhi lahirnya
wacana tersebut. Wacana advokasi yang telah dipublikasikan oleh ICRP kemudian

dikelompokkan untuk melihat rezim apa yang sedang dihadapinya.
2. Sumber Data

b. Data Primer, pada penelitian ini segala bentuk wacana perlawanan yang
dilakukan ICRP.

20 v/, Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami,
(Yogyakarta: Pustaka Baru, 2020), him. 19.

21 Nursapiah, Penelitian Kualitatif, (Medan, Sumatera Utara: Wal Ashri Publishing, 2020),
him. 19.

22 \/. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Lengkap, ... him. 23.
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c. Data Sekunder, segala bentuk informasi untuk menjelaskan data primer akan
menjadi data sekunder. Tulisan-tulisan terkait ICRP dan penelitian, tulisan-

tulisan lainnya yang membahas ICRP akan dijadikan data sekunder.

3. Metode Pengumpulan Data

Pada metode pengumpulan data, penelitian ini menggunakan analisis data
untuk mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan
mengkategorikannya sehingga nantinya akan memperoleh suatu temuan
berdasarkan fokus atas masalah yang ingin dijawab. Data kualitatif biasanya
berserakan dan menumpuk yang bisa disederhanakan dan dipahami dengan mudah.
Setelah data terkumpul, kemudian akan dianalisis. Analisis data merupakan bagian
terpenting dalam penelitian, analisis data kualitatif terbilang sulit karena tidak
memiliki pedoman baku, tidak berproses secara linear dan tidak ada aturan yang

sistematis.?®

Pengumpulan data dengan studi dokumen ini kemudian akan dianalisis
menggunakan Critical Discourse Analysis (CDA), yang merupakan alat analisis
wacana yang tidak membatasi terhadap satu pokok analisis teks dan pembicaraan
tertentu saja namun secara sistematis menghubungkan struktur konteks sosio-
politik. Secara kerangka teori, CDA merupakan turunan dari teori ideologi Louis
Althusser, teori genre Mikhail Bakhtin, tradisi filosofi Antonio Gramsci, gagasan-
gagasan Michel Foucault, dan gagasan kritis Sekolah Frankfurt, khususnya
Habermas yang berpendapat bahwa ilmu kritis (critical science) harus sampai
kepada refleksi diri dan hasrat yang menjadi dasar meng-“ada”-nya; harus
mengindahkan konteks historis dari interaksi yang dilewatinya. Jika dilihat dalam
kerangka tradisi kritis, maka analisis wacana harus sampai dan mampu
mengungkapkan sisi-sisi kemanusiaan serta refleksi diri manusia yang sangat aktif
menggunakan wacana. Selain itu, CDA merupakan kelanjutan dari tradisi linguistik

yang kritis. Linguistik kritis mereaksi pandangan pragmatik tentang tindak, tutur

23 /. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Lengkap, ... him. 34.
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dan tradisi sosio-linguistik yang bercorak kuantitatif-korelatif. CDA melihat bahasa
dalam teks untuk dianalisis, penggunaan bahasa ini dianalisis bukan hanya untuk

melihat aspek kebahasaan tetapi juga menghubungkan dengan konteks. 24

Dalam pandangan Van Dijk, pada analisis wacana terdapat dua hal yang
perlu diperhatikan dalam analisis wacana nantinya, yakni analisis wacana level
mikro dan level makro. Penggunaaan bahasa, wacana, interaksi verbal, dan
komunikasi sebagai bagian dari level mikro, sedangkan kekuasaan, dominasi, dan
ketimpangan diantara kelompok-kelompok sosial secara tipikal merupakan istilah
yang merujuk kepada level analisis makro. Dalam interaksi sehari-hari, level makro
dan level mikro (dan level diantara keduanya dikenal sebagai level meso)

membentuk satu kesatuan yang menyeluruh.?®

Penelitian ini menggunakan CDA ala Noorman Fairclough yang juga
memusatkan analisis wacananya dalam tiga dimensi, yaitu: Teks, digunakan untuk
melihat bentuk representasi sesuatu yang mengandung ideologi tertentu, sehingga
teks dibongkar secara linguistis karena ingin melihat bagaimana sesuatu realitas itu
ditampilkan dalam bentuk teks dan dapat membawa kepada ideologi tertentu
melalui representasi, relasi, dan identitas. Discourses practice, dimensi yang
berhubungan dengan proses produksi dan konsumsi teks, prosesnya mengarah
kepada si pembuat teks tersebut dan dikonsumsinya berdasarkan pada pengalaman,
pengetahuan, konteks sosial yang berbeda dari si pembuat teks atau mengikuti diri
pembaca teks tersebut. Socio-cultural, dimensi ini berhubungan dengan konteks di
luar teks, seperti konteks situasi, konteks yang berhubungan dengan berbagai

24 paulus Ari Subagya, “Analisis Wacana Kritis Model Norman Fairclough” dalam Wening
Udasmoro, Hamparan Wacana dari Praktik ldeologi, Media hingga Praktik Poskolonial
(Yogyakarta: Penerbit Ombak , 2018), him. 2.

% Sugeng Bayu Wahyono, ”Analisis Wacana Kritis Model Teun A. Van Dijk” dalam
Wening Udasmoro, Hamparan Wacana dari Praktik Ideologi, Media hingga Praktik Poskolonial
(‘Yogyakarta: Penerbit Ombak , 2018), him. 38.
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elemen masyarakat, budaya, ataupun politik tertentu yang berpengaruh terhadap
kehadiran teks.?

4. Teknik Pengumpulan Data

Agar penelitian ini terstruktur dalam pengambilan data, maka perlu untuk
menentukan tekniknya. Pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data
yang memiliki kredibilitas tinggi, oleh karena itu tahap pengumpulan data tidak
boleh salah dan harus dilakukan dengan cermat sesuai prosedur dan ciri-ciri
penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode studi dokumen, metode
ini merupakan pengumpulan data kualitatif dengan sejumlah besar fakta dan data
tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi, baik berupa surat, catatan
harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan semacamnya. Bahan
dokumenter ini kemudian terbagi menjadi beberapa macam, yaitu otobiografi,
surat-surat pribadi, buku, atau catatan harian, memorial, klipping, dokumen
pemerintah atau swasta, data di server dan flashdisk. Data tersimpan di website, dan
lain sebagainya. Data ini bersifat tidak terbatas baik pada ruang dan waktu sehingga

dapat digunakan untuk menggali informasi yang terjadi pada masa sebelumnya.?’

Pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan dokumentasi,
dengan melakukan pembacaan, mengumpulkan, dan mempelajari semua bentuk
data yang tersebar dalam berbagai jenis, bentuk, dan media data yang tersebar
seperti yang terdapat pada jurnal ilmiah, tesis, dan yang menyangkut objek yang
diteliti.

5. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis wacana, menurut Noorman

Fairclough, wacana merupakan penggunaan bahasa sebagai praktik sosial, dan

26 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media, ... him. 286-288.

27/, Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Lengkap, ... him. 33.
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sekaligus menjadi penandaan pengalaman dari sebuah perspektif tertentu. Wacana
(discourse) lebih luas dari teks (text) yang hanya sebatas penggunaan bahasa lisan
atau tertulis dalam sebuah peristiwa wacana (discoursive practice). Wacana
mencakup praktik komunikasi (sociocultural practice) beserta konteks
dilingkupinya, wacana berada dalam relasi dialektis dengan struktur maupun
peristiwa sosial, wacana dibentuk dan membentuk ulang struktur sosial, dan
seterusnya. Wacana tidak hanya berkutik kepada masalah kebahasaan, namun juga
membentuk mediasi yang mencerminkan struktur politik, ekonomi, relasi pasar,
relasi gender, dan juga pada relasi negara pada masyarakat sipil, termasuk
pendidikan.?

Pendekatan analisis wacana ini kemudian digunakan dalam melihat
perlawanan seperti apa yang dilakukan oleh ICRP, serta perlawanan dari serangan
atau musuh seperti apa yang dihadapi, analisis wacana ini kemudian akan melihat

praktik sosial yang dihasilkan dalam wacana-wacana pada media.

d. Sistematika Pembahasan

Sistematika penelitian merupakan sub bab yang membahas urutan
pembahasan, selain itu juga memuat uraian argumentasi tentang tata tata urutan
pembahasan secara logis. Peneliti akan menunjukkan pentingnya isu-isu dalam bab-
bab tersebut dibahas, beserta fungsinya dalam membangun tulisan.?® Pada
sistematika pembahasan penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab, berikut

penjelasan dari masing-masing bab tersebut:

Pertama, pada bab pertama akan membahas mengenai latar belakang
penelitian, menjelaskan bagaimana upaya ICRP dalam membangun ruang diskusi
dalam masyarakat lintas iman, budaya dan berbagai konflik-konflik minoritas di

Indonesia dan bagaimana advokasi ICRP dalam melakukan perlindungan kepada

28 paulus Ari Subagya, “Analisis Wacana Kritis Model Noorman Fairclough”,... hlm. 14.

29 Adib Sofia, Metode Penulisan Karya llmiah, ... him. 92.
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kelompok terdiskriminasi. Selain itu, pada bagian ini juga mencakup rumusan
masalah serta metode penelitian secara technically dan terperinci.

Kedua, pada bagian kedua atau bab Il akan membahas secara historis
gambaran ICRP secara umum dan fokus ranah konseptual advokasi dari ICRP.
Sebab penelitian ini adalah studi pustaka maka pembacaan naskah data secara
umum akan memperjelas ranah atau domain apa yang terdapat pada teks tersebut
dan bagaimana kemudian produksi teks dalam wacana perlawan ICRP
dipublikasikan.

Ketiga, pada bab Il setelah melihat genologi ICRP akan melihat dan
memahami domain-domain sesuai fokus dari penelitian ini. Masing-masing domain
atau ranah akan dipahami dengan mendalam dan sub-domain yang dapat

didiskusikan melalui teks-teks wacana yang ditampilkan.

Keempat, pada bab IV ini akan dilakukan diskusi atas hasil temuan analisis
wacana dengan menggunakan teori Biopolitik ala Foucault, Bagian ini memiliki
pengaruh yang penting sebab akan menghasilkan kesimpulan akhir penelitian dan

jawaban dari rumusan pertanyaan pada bab I, terjawab atau tidak terjawab.

Kelima, bab V merupakan penutup ini akan menyajikan kesimpulan atas
hasil penelitian, apa saja poin penting dan keunggulan penelitian, kekurangan serta
saran-saran yang dihasilkan selama melakukan penelitian baik pada bagian teoritis

maupun prakitis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berbagai langkah-langkah diupayakan untuk mendapatkan kehidupan yang
damai dan sejahtera, serta kebebasan untuk melakukan kegiatan tanpa persekusi,
intervensi, diskriminasi, dan bahkan eksploitasi adalah cita-cita bersama yang
idam-idamkan kelompok marjinal. Kebebasan untuk memilih aliran keagamaan,
mendirikan tempat ibadah, serta memilih melakukan pekerjaan tanpa dipandang
rendah dan berbeda adalah wacana yang banyak diupayakan oleh ICRP. Kehadiran
negara serta beragam tetek bengek didalamnya membangun tembok tinggi dengan
memisahkan perbedaan-perbedaan yang melekat dalam tubuh individu. Selain
negara negara telah memberikan jaminan melalui regulasi, negara pun menciptakan
regulasi yang membatasi khususnya dalam kebebasan beragama dan berkeyakinan

dan permasalahan lainnya, seperti kekerasan terhadap perempuan.

Pada penelitian ini, nilai dan ideologi biopolitik dalam perlawanan ICRP
dapat dilihat dari berbagai bentuk intervensi yang dilakukan oleh rezim
diskriminasi dengan menggunakan produk-produk hukum, baik yang memberikan
privilege kepada agama tertentu sehingga melahirkan fanatisme kepada
pengikutnya, ataupun budaya patriarki dengan kelemahan objeknya. Rezim
diskriminasi memiliki cara untuk mencengkram kelompok-kelompok minoritas
dengan melalui kelembagaan, undang-undang, peraturan, dan semacamnya yang
jauh dari kata kesetaraan, keadilan, ataupun prinsip-prinsip kemaslahatan yang
tidak terlepas dari konsep dan nilai etika baik dalam pemahaman sekuler, liberal,

ataupun pluralis.

Selain itu, resepsi agama dalam wacana perlawanan ICRP sebagai
instrumen dalam menghadapi konflik yang ada di masyarakat. ICRP bukanlah
lembaga yang berdiri atas nama kelompok keagamaan tertentu namun menjadi

wadah berbagai agama, kepercayaan, dan keyakinan serta kelompok yang
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mendapatkan diskriminasi lainnya. Resepsi agama digunakan untuk memperkuat
nilai dasar perjuangan yang berdasarkan pada sekularisme, liberalisme, dan
pluralisme untuk membangun dalil kemanusiaan universal yang diakui semua
bangsa dan agama. Agama adalah pemilik dari kuasa etika yang universal, setiap
agama menjanjikan kemaslahatan bagi manusia. Kebenaran agama yang beragam,
tidak hanya terdapat pada satu agama tertentu saja dan Tuhan merestui

keberagaman tersebut.

B. Saran

Penulis menyadari dalam penelitian ini masih banyak sekali kekurangan,
baik pada display data ataupun pengaplikasian metodologi penelitian dan
penggunaan teori. Namun bagi penulis, apa yang sedang dibaca oleh teman-teman
saat ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam penelitian dan kajian Studi
Agama dan Resolusi Konflik. Apa yang di tangan teman-teman bukanlah hasil
penelitian yang sempurna, sangat membutuhkan saran-saran khususnya dari pihak-

pihak yang dianggap penting.

Penulis memiliki beberapa saran terkait dengan penelitian yang sedang

teman-teman baca saat ini, yaitu:

Pertama, kepada peneliti-peneliti dalam bidang Studi Agama dan Resolusi
Konflik kiranya dapat dan sangat diharapkan melakukan pengembangan penelitian

terkait biopolitik dengan mengambil tema-tema aktual dan terkini tentunya.

Kedua, perlunya kajian wacana diperbanyak lagi. Jika perlu jurusan Agidah
dan Filsafat Islam memberikan fokus lebih terhadap kajian wacana, diharapkan
dengan adanya perhatian dari jurusan Aqgidah dan Filsafat Islam dapat menjadi

tameng pada perang wacana yang kerap terjadi dalam dunia modern saat ini.
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